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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Mikroorganisme Lokal 

(MOL) pelepah dan bonggol pisang lilin (Musa acuminata Colla) terhadap 

pertumbuhan tanaman caisim (Brassica juncea L.). Metode yang digunakan 

adalah metode eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola 

faktorial yang terdiri dari 15 perlakuan dan 3 ulangan. Faktor pertama yaitu bahan 

MOL yang terdiri dari MOL pelepah pisang (M1), bonggol pisang (M2) dan 

campuran pelepah dan bonggol pisang (M3). Faktor kedua yaitu konsentrasi MOL 

yang terdiri dari 5% (K1), 10% (K2), 15% (K3), 20% (K4) dan 25% (K5). Data 

dianalisis dengan ANAVA dan Uji Beda Jarak Nyata Duncan (BJND). Parameter 

yang diamati adalah jumlah daun, luas daun, berat basah taruk, berat kering taruk, 

berat basah akar, berat kering akar dan rasio taruk akar. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa bahan MOL berpengaruh tidak nyata terhadap pertumbuhan 

tanaman caisim pada semua parameter. Pada konsentrasi MOL dan interaksi 

antara bahan MOL dan konsentrasi MOL berpengaruh nyata terhadap parameter 

jumlah daun, luas daun, berat basah taruk dan berat basah akar, namun 

berpengaruh tidak nyata terhadap berat kering taruk, berat kering akar dan rasio 

taruk akar tanaman caisim. Perlakuan M1K3 adalah perlakuan yang dianjurkan 

untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman caisim, karena sudah memberikan 

hasil yang optimum. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi pada 

Pembelajaran Biologi SMA kelas XII semester I pada Kompetensi Dasar 3.1 dan 

4.1 yaitu tentang materi Pertumbuhan dan Perkembangan pada Tumbuhan. 

Adapun hasil penelitian akan disumbangkan dalam bentuk lembar kerja peserta 

didik (LKPD). 

Kata-kata kunci: MOL pelepah dan bonggol pisang lilin, caisim, pertumbuhan. 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of local microorganisms stem and hump of 

“Pisang Lilin” (Musa acuminata Colla) to the growth of caisim (Brassica juncea 

L.). The experimental method used Complete Random Design (CRD) of factorial 

pattern consisting of 15 treatments and 3 repetitions. The first factor is the local 

microorganisms  material consisting of banana stem (M1), banana hump (M2) and 

mixture of banana stem and hump (M3). The second factor is concentration 

consisting of 5% (K1), 10% (K2), 15% (K3), 20% (K4) and 25% (K5). The data 

was analyzed using ANAVA and Duncan's Multiple Range Test (DMRT). The 

parameters observed were number of leaf, leaf area, wet weight of taruk, dry 

weight of taruk, root wet weight, root dry weight and root taruk ratio. The results 

showed that MOL material have no significant effect on caisim plant growth on 

all parameters. The MOL concentration and the interaction betweenMOLmaterial 

and MOL concentration have significant effect in parameter of leaf number, leaf 

area, wet weight of taruk and wet root weight, but have no significant effect on 

dry weight of taruk, dry weight of root and root taruk ratio. The treatment of 

M1K3 is the recommended treatment to increase the growth of caisim plant 

because it gives optimum results. The results of this study can be used as 

information in Biology Learning on the first semester in XII class of SMA in 

Basic Competence 3.1 and 4.1 which is about the material of Growth and 

Development in Plants. The results of the study will be usedas a form of students 

worksheets. 

Keywords: MOL stem and hump of “pisang lilin”, caisim, growth. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pertumbuhan merupakan suatu proses yang tidak dapat balik 

(irreversible), sebagai akibat pertambahan ukuran karena adanya pembesaran sel 

dan pertambahan jumlah sel atau pembelahan sel (pembelahan mitosis) atau 

keduanya. Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman ada 2 yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal.Salah satu contoh faktor eksternal adalah 

ketersediaan nutrisi (Salisburry dan Ross, 1995). Nutrisi tanaman adalah suatu zat 

yang sangat penting bagi produksi tanaman pertanian. Nutrisi yang diserap oleh 

tanaman digunakan untuk pertumbuhan, perkembangan dan proses reproduksi 

tanaman tersebut. Tanaman mendapatkan nutrisi yang dibutuhkan dari berbagai 

sumber. 

Pemupukan adalah salah satu cara pemberian nutrisi dalam meningkatkan 

produktivitas tanaman dengan cara menambahkan bahan ke dalam tanah untuk 

menyediakan unsur-unsur esensial bagi pertumbuhan tanaman. Ada dua jenis 

bahan yang sering digunakan dalam pembuatan pupuk yaitu bahan anorganik dan 

bahan organik. Bahan anorganik adalah bahan hasil proses rekayasa secara kimia, 

fisik dan biologis yang merupakan hasil industri, sedangkan bahan organik adalah 

bahan yang berasal dari tanaman atau hewan yang telah melalui proses rekayasa, 

dapat dibentuk padat atau cair (Dewanto dkk., 2013). 

Penggunaan pupuk anorganik sangat praktis dalam meningkatkan 

produktivitas tanaman, terutama pada tanaman pertanian. Namun, dalam jangka 

panjang dapat menyebabkan kerusakan tanah dan pencemaran lingkungan, hal ini 

diakibatkan dengan meningkatnya residu bahan kimia, fisik, dan biologi di dalam 

tanah, yang berakibat menurunnya produktivitas lahan (Marpaung, 2014). Kondisi 

ini akibatnya membuat organisme-organisme pembentuk unsur hara (organisme 

penyubur tanah) menjadi mati atau berkurang populasinya. Beberapa binatang 

yang menggemburkan tanah seperti cacing tidak mampu hidup di kawasan 
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tersebut dan kehilangan unsur alamiahnya. Bila ini terjadi secara berlebihan maka 

akan berdampak pada penurunan kualitas lingkungan dan kesehatan manusia 

akibat tercemarnya bahan–bahan sintesis tersebut (Roidah, 2013). 

Solusi terbaik untuk meminimalisir penggunaan pupuk anorganik yaitu 

dengan menggunakan pupuk yang berasal dari bahan organik, karena terbuat dari 

bahan alami yang tidak berbahaya. Salah satu pupuk yang terbuat dari bahan 

organik yaitu pupuk hayati. Pupuk hayati yaitu semua bentuk bahan organik yang 

dapat meningkatkan ketersediaan unsur hara bagi tanaman sebagai akibat dari 

aktivitas mikroorganisme didalamnya. Pupuk hayati mengandung inokulan 

berbahan aktif mikroorganisme yang berfungsi untuk menambat hara tertentu atau 

memfasilitasi tersedianya hara dalam tanah bagi tanaman (Antralina dkk., 2015). 

Salah satu jenis pupuk hayati yaitu larutan MOL (Mikroorganisme Lokal). 

Larutan MOL adalah larutan yang berbahan dasar dari berbagai sumber daya alam 

yang tersedia setempat. Larutan MOL mengandung unsur hara makro dan mikro 

dan juga mengandung mikroorganisme yang berpotensi sebagai perombak bahan 

organik, perangsang pertumbuhan dan sebagai agen pengendali hama penyakit 

tanaman (Purwasasmita dan Kunia, 2009). Oleh karena itu, kita harus 

mempertahankan mikroorganisme berguna ini dengan cara memperbanyaknya dan 

mendayagunakannya untuk memperbaiki ekosistem yang telah rusak terutama 

ekosistem yang ada di dalamtanah agar menjadi sehat kembali sehingga dapat 

mendukung pertumbuhan tanaman. 

Bahan utama pembuatan MOL terdiri atas beberapa komponen yaitu 

karbohidrat, glukosa, dan sumber mikroorganisme. Bahan dasar untuk fermentasi 

larutan MOL dapat berasal dari hasil pertanian, perkebunan, maupun limbah 

organik rumah tangga (Palupi, 2015). Bahan dasar dalam pembuatan larutan MOL 

dapat menggunakan beberapa bahan limbah yang tidak terpakai dengan cara 

memfermentasi bahan-bahan tersebut. Salah satu bahan yang dapat digunakan 

dalam pembuatan larutan MOL adalah pelepah dan bonggol pisang. Pelepah dan 

bonggol pisang ini merupakan bagian dari tanaman pisang yang belum banyak 

dimanfaatkan dan sering dijumpai di lingkungan sekitar kita. Pelepah dan bonggol 

pisang terlihat menumpuk di lingkungan sekitar hal ini dikarenakan pohon pisang 
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memang hanya berbuah sekali sehingga batang pisang yang terdiri dari pelepah 

pisang dan bonggol pisang tersebut dibiarkan begitu saja setelah memanen 

buahnya dan setelah itu dia akan mati dengan sendirinya. 

Pelepah pisang ternyata kaya akan kandungan glukosa dan selulosa namun 

rendah kadar lignin, glukosa merupakan salah satu karbohidrat terpenting yang 

digunakan sebagai sumber tenaga bagi hewan dan tumbuhan. Pelepah tanaman 

pisang cukup banyak mengandung zat-zat mineral. Kadar airnya cukup tinggi 

sedangkan kadar zat karbohidratnya sedikit. Adapun Susunan kimiawi dari 

pelepah tanaman pisang sebagai berikut : Air 92,5%, Protein, 0,35% dan 

Karbohidrat 4,4% (Suprihatin, 2011).  

Selain itu, bonggol pisang juga dapat dijadikan bahan dasar dalam 

pembuatan MOL. Menurut Wulandari dkk. (2009), dalam 100 g bahan bonggol 

pisang kering mengandung karbohidrat 66,2 g. Menurut Bilqisti dkk. (2010) 

dalam Ole dkk.(2013), bonggol pisang memiliki komposisi yang terdiri dari 76% 

pati dan 20% air.Hal ini didukung oleh pendapat Ole dkk. (2013) yang 

menyatakan bahwa kandungan gizi dalam bonggol pisang berpotensi digunakan 

sebagai sumber mikroorganisme lokal karena kandungan gizi dalam bonggol 

pisang dapat digunakan sebagai sumber makanan sehingga mikroba dapat 

berkembang dengan baik. 

Berdasarkan beberapa penelitian mengenai pelepah dan bonggol pisang 

yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa penggunaan kedua bahan tersebut 

sebagai nutrisi untuk tanaman berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman. Hasil penelitian Wulandari dkk. (2011) melaporkan bahwa pengaruh 

media terhadap berat kering total semai jabon (A. Cadamba Miq.) dengan 

menggunakan penambahan kompos pelepah pisang memberikan pengaruh paling 

baik dibandingkan dengan perlakuan penambahan kompos ofer, andam, cocopeat, 

dan guano. Penambahan kompos pelepah pisang mampu meningkatkan berat 

kering total 177,3%. Selain itu penambahan kompos pelepah pisang mampu 

meningkatkan tinggi semai jabon sebesar 57,3% dibandingkan kontrol. 

Penambahan pelepah pisang berpengaruh terhadap sifat fisik kompos pada 
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perubahan kadar air dan berpengaruh pada sifat kimia dengan peubah C/N rasio 

dan kadar kalium (Kusmiadi dkk., 2015). 

Selain itu, hasil penelitian Cahyono (2016) melaporkan bahwa kombinasi 

pupuk organik cair dari daun kelor dan bonggol pisang berpengaruh terhadap 

tinggi batang, jumlah daun, dan berat basah tanaman bayam. Kesumoningwati 

(2015) melaporkan bahwa dekomposisi kompos menggunakan dekomposer MOL 

bonggol pisang memiliki pH, rasio C/N, Nitrogen total, Fosfor, dan Kalium yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan kompos yang menggunakan dekomposer EM4. 

Bonggol pisang mengandung mikrobia pengurai bahan organik. Mikrobia tersebut 

terletak pada bonggol pisang bagian luar maupun bagian dalam (Suhastyo, 2011). 

Berdasarkan uraian-uraian diatas penelitian mengenai MOL pelepah dan 

bonggol pisang belum banyak dilakukan, jika dilihat kandungan gizi dalam 

pelepah dan bonggol pisang berpotensi digunakan sebagai sumber 

mikroorganisme lokal karena kandungan gizi dalam pelepah dan bonggol pisang 

dapat digunakan sebagai sumber makanan bagi mikrobia untuk berkembang 

dengan baik. Hal inilah yang menjadi dasar perlunya dilakukan penelitian 

mengenai pengaruh MOL pelepah dan bonggol pisang untuk diujikan pada 

pertumbuhan tanaman caisim. Pelepah dan bonggol pisang yang digunakan yaitu 

dari tanaman pisang lilin, hal ini dikarenakan penelitian mengenai MOL pelepah 

dan bonggol pisang lilin belum pernah dimanfaatkan dalam penelitian, selama ini 

yang sering dimanfaatkan adalah dari tanaman pisang kepok dan pisang ambon, 

sedangkan pemilihan caisim sebagai tanaman uji dikarenakan tanaman tersebut 

dapat tumbuh baik di tempat yang beriklim panas maupun beriklim dingin, 

sehingga dapat dibudidayakan di daerah dataran tinggi maupun dataran rendah 

dan umur panennya cukup pendek yaitu dapat dipanen pada umur 40-50 hari 

setelah ditanam (Edi dan Julistia, 2010). 

Penelitian ini dilakukan karena informasinya sangat cocok sebagai sumber 

belajar peserta didik pada pembelajaran biologi di SMA. Pembelajaran biologi 

menekankan pada pemberian pengalaman secara langsung, sehingga peserta didik 

perlu dibantu untuk mengembangkan sejumlah keterampilan proses sains supaya 

mereka mendapatkan pengetahuan dan terbentuk sikap ilmiah (Yokhebed dkk., 
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2012). Hal ini berkaitan dengan Kompetensi Dasar 3.1 tentang menganalisis 

hubungan antara faktor internal dan eksternal dengan proses pertumbuhan dan 

perkembangan pada makhluk hidup berdasarkan hasil percobaan dan Kompetensi 

Dasar 4.1 Kompetensi Dasar 4.1 tentang merencanakan dan melaksanakan 

percobaan tentang faktor luar yang memengaruhi proses pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman, dan melaporkan secara tertulis dengan menggunakan 

tatacara penulisan ilmiah yang benarmerupakan salah satu materi pembelajaran 

yang memerlukan contoh kontekstual. 

Berdasarkan rumusan KD 3.1 dan KD 4.1 tersebut jika dianalisis, 

menunjukkan bahwa setelah mengikuti proses pembelajaran peserta didik 

diharapkan memiliki kompetensi menganalisis hubungan antara faktor eksternal 

danfaktor internal terhadap pertumbuhan dan perkembangan didalam tubuh suatu 

makhluk hidup melalui suatu percobaan yang dapat berupa data dari suatu 

penelitian. Hal ini menunjukkan bahwa dalam melaksanakan pembelajaran guru 

dituntut untuk dapat memfasilitasi peserta didik dengan bahan ajar yang dapat 

berupa data yang bisa diperoleh dari suatu percobaan dengan cara menganalisis 

data tentang pengaruh faktor eksternal terhadap pertumbuhan tanaman 

berdasarkan suatu penelitian, selain itu diperlukan juga adanya pengamatan secara 

langsung melalui praktikum sehingga pembelajaran biologi dapat memberikan 

berbagai pengalaman bagi peserta didik secara langsung, tidak hanya melalui teori 

saja. Salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman 

adalah nutrisi. 

Pada penelitian ini MOL pelepah dan bonggol pisang dapat berperan 

sebagai nutrisi yang merupakan salah satu contoh dari faktor eksternal yang dapat 

mempengaruhi pertumbuhan tanaman, dalam hal  ini dipilih tanaman caisim. Data 

penelitian yang dihasilkan dapat menjadi sumbangan data untuk dianalisis oleh 

peserta didik. Data tersebut akan dituangkan dalam bentuk Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) yang dapat digunakan sebagai perangkat pembelajaran. 

 

 

 



Universitas Sriwijaya 

6 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh MOL pelepah pisang lilin (Musa acuminata Colla) 

terhadap pertumbuhan tanaman caisim (Brassica juncea L.) pada 

parameter jumlah daun, luas daun, berat basah taruk, berat kering taruk, 

berat basah akar, berat kering akar dan rasio taruk akar ?. 

2. Bagaimana pengaruh MOL bonggol pisang lilin (Musa acuminata Colla) 

terhadap pertumbuhan tanaman caisim (Brassica juncea L.) pada 

parameter jumlah daun, luas daun, berat basah taruk, berat kering taruk, 

berat basah akar, berat kering akar dan rasio taruk akar ?. 

3. Bagaimana pengaruh MOL campuran pelepah dan bonggol pisang lilin 

(Musa acuminata Colla) terhadap pertumbuhan tanaman caisim (Brassica 

juncea L.) pada parameter jumlah daun, luas daun, berat basah taruk, berat 

kering taruk, berat basah akar, berat kering akar dan rasio taruk akar ?. 

4. Berapa konsentrasi optimum yang dibutuhkan dalam meningkatkan 

pertumbuhan tanaman caisim (Brassica juncea L.) pada parameter jumlah 

daun, luas daun, berat basah taruk, berat kering taruk, berat basah akar, 

berat kering akar dan rasio taruk akar ?. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Pelepah dan bonggol pisang yang diambil yaitu dari pisang lilin (Musa 

acuminata Colla) yang sudah pernah berbuah. 

2. Benih caisim yang digunakan adalah benih caisim (Brassica juncea L.) 

yang dibeli di toko pertanian. 

3. Air cucian beras yang dipakai adalah air cucian beras pertama dari jenis 

pandan wangi. 

4. Tanah yang digunakan adalah campuran tanah kebun. 

5. Parameter pertumbuhan tanaman caisim yang diamati meliputi, jumlah 

daun (helai), luas daun (cm2), berat basah taruk (g), berat kering taruk (g), 

berat basah akar (g), berat kering akar (g), dan rasio taruk akar (g). 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 

1. Pengaruh MOL pelepah pisang lilin (Musa acuminata Colla) terhadap 

pertumbuhan tanaman caisim (Brassica juncea L.) pada parameter jumlah 

daun, luas daun, berat basah taruk, berat kering taruk, berat basah akar, 

berat kering akar dan rasio taruk akar. 

2. Pengaruh MOL bonggol pisang lilin (Musa acuminata Colla) terhadap 

pertumbuhan tanaman caisim (Brassica juncea L.) pada parameter jumlah 

daun, luas daun, berat basah taruk, berat kering taruk, berat basah akar, 

berat kering akar dan rasio taruk akar. 

3. Pengaruh MOL campuran pelepah dan bonggol pisang lilin (Musa 

acuminata Colla) terhadap pertumbuhan tanaman caisim (Brassica juncea 

L.) pada parameter jumlah daun, luas daun, berat basah taruk, berat kering 

taruk, berat basah akar, berat kering akar dan rasio taruk akar. 

4. Konsentrasi optimum yang dibutuhkan dalam meningkatkan pertumbuhan 

tanaman caisim (Brassica juncea L.) pada parameter jumlah daun, luas 

daun, berat basah taruk, berat kering taruk, berat basah akar, berat kering 

akar dan rasio taruk akar. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Memberikan informasi kepada masyarakat mengenai manfaatpelepah dan 

bonggol pisang lilin dari pelepah dan bonggol pisang lilin (Musa acuminata 

Colla) sebagai alternatif untuk membuat pupuk hayatisebagai nutrisi untuk 

pertumbuhan tanaman sayuran. 

2. Bagi siswa hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan kontekstual 

pada faktor luar yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman. 

3. Bagi guru dapat digunakan sebagai media belajar kontekstual mengenai 

analisis faktor eksternal dan internal pada pembelajaran biologi di SMA 

kelas XII semester I kurikulum 2013 pada materi pokok pertumbuhan dan 
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perkembangan KD 3.1 tentang menganalisis hubungan antara faktor 

internal dan eksternal dengan proses pertumbuhan dan perkembangan pada 

makhluk hidup berdasarkan hasil percobaan dan Kompetensi Dasar 4.1 

tentangmerencanakan dan melaksanakan percobaan tentang faktor luar 

yang memengaruhi proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman, dan 

melaporkan secara tertulis dengan menggunakan tatacara penulisan ilmiah 

yang benar,merupakan salah satu materi pembelajaran yang memerlukan 

contoh kontekstual.  

4. Bagi peneliti, penelitian ini memberikan pengetahuan dan pengalaman 

dalam mengaplikasikan pengaruh mikroorganisme lokal sebagai pupuk 

hayati terhadap pertumbuhan tanaman. 

 

1.6 Hipotesis 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

Ha1: MOL pelepah dan bonggol pisang lilin berpengaruh nyata terhadap 

jumlah daun tanaman caisim 

Ha2: MOL pelepah dan bonggol pisang lilin berpengaruh nyata terhadap luas 

daun tanaman caisim 

Ha3: MOL pelepah dan bonggol pisang lilin berpengaruh nyata terhadap berat 

basah taruk tanaman caisim 

Ha4: MOL pelepah dan bonggol pisang lilin berpengaruh nyata terhadap berat 

kering taruk tanaman caisim 

Ha5: MOL pelepah dan bonggol pisang lilin berpengaruh nyata terhadap berat 

basah akar tanaman caisim 

Ha6: MOL pelepah dan bonggol pisang lilin berpengaruh nyata terhadap berat 

kering akar tanaman caisim 

Ha7: MOL pelepah dan bonggol pisang lilin berpengaruh nyata terhadap rasio 

taruk akar tanaman caisim  
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